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                     TINJAUAN INSTITUSI INTELIJEN INDONESIA
A. Sejarah Intelijen Indonesia.


Sejarah berdirinya Negara Republik Indonesia adalah diwarnai oleh pergolakan senjata yang berupa perlawanan yang dilakukan oleh milisi-milisi Indonesia yang kemudian melebur menjadi satu korps militer yang dikenal dengan TNI (Tentara Nasional Indonesia) meghadapai balatentara jepang dan belanda. Perjuangan ini dimulai oleh suatu keinginan untuk bebas dari kolonialisme Negara-negara fasis dan imperialis tentunya merebut dan mepertahankan kedaulatan. Dengan kondisi perekonomiam yang carut-marut dan keharusan untuk mempertahankan kedaulatan “bayi yang baru lahir” bernama Indonesia maka beberapa pejuang nasional (kebanyakan eks PETA) memiliki inisiatif untuk membentuk organisasi yang bersifat rahasia, dari sinilah awal dari munculnya dinas intelijen Indonesia kelak.


Secara teoritis, pada hampir semua perseteruan yang berskala besar, kekuatan yang berhadapan dituntut untuk memiliki rekaan awal atas kekuatan musuh, khusunya yang menyangkut segala aspek kemiliteran yang memungkinkan dijalankan dijalankannya keputusan komando secara tepat dan akurat. Tugas untuk melakukan hal tersebut tidak bisa dilaksanakan semata-mataoleh pasukan yang sedang berhadapan, melainkan oleh satuan khusus yang dibentuk untuk tujuan (khusus) itu. Melalui suatu analisis menyeluruh yang diperoleh secara dini dengan sangat rahasia, keputusan diambil dengan pertimbangan bahwa apabila semua informasi tersebut layak dipercaya (intelligence worthied), maka langkah militer maupun diplomasi yang kemudian
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